
PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN ANTARA BANK MANDIRI 
SYARIAH DENGAN BANK MUAMALAT INDONESIA 

 
 
 

 
 
 
 

SKRIPSI 
 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 
 
 
 

Oleh: 
 

RIEZCA FARID NUR PRATAMA 
06390076 

 
 

PEMBIMBING: 
1. SUNARSIH S.E., M.Si 

2. Dr. IBNU MUHDIR M.Ag 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI KEUANGAN ISLAM 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2013 













xiii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
� 
� 
 ج
 ح
 خ
� 
	 
 ر
 ز
� 
 
� 
 ض
 ط
� 
 ع
 غ
 ف
� 
� 
 ل
 م
 ن
 و

Alif 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jim 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
Gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 
mim 
nun 

wâwû 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
Ŝ 
r 
z 
s 
sy 
s 
d 
t 
z 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 
n 
w 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
`em 
`en 
w 



xiv 
 

 ه
� 
 ي

hâ’ 
hamzah 

yâ’ 

h 
’ 
Y 

ha 
apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 دة $#ّ"�
 )ّ�ة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

)*+,  
(-,  

ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

�12-0/ا,$ارآ  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

345-اة2آز  Ditulis Zakâh al-fiŃri 

 

 

 



xv 
 

D. Vokal Pendek 

 
7"8  

 
	95  

 
:ه	1  

 

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

,1-ه2;  
fathah + ya’ mati 

<=>?  
kasrah + ya’ mati 

@51A  
dammah + wawu mati 

ضو75  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

B1=@A  
fathah + wawu mati 

Cلو  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

A#=اا  
ت�)أ  
-FنG@5#A  

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 

 



xvi 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

نH5I-ا  
�H12-ا  

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

�2+<-ا  
�+G-ا  

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

350J-اي0	  
,=<-ا8هأ  

Ditulis 

Ditulis 

śawî al-furûd 

ahl as-sunnah 

 



















 

 

 

Daftar Tabel 

 

1. Kinerja Keuangan Bank Mandiri Syariah Dan Bank Muamalat     4.1. 

2. Analisis Deskriptif Kinerja Keuangan       4.2. 

3. Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test      4.3. 

4. Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio CAR     4.4. 

5. Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio FDR     4.5. 

6. Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROA     4.6. 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan di Indonesia sangat penting peranannya dalam 

perekonomian. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

mempunyai peranan penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai 

lembaga perantara keuangan. Hal ini dikarenakan perbankan merupakan salah 

satu dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai Financial Intermediary, yaitu 

suatu lembaga yang mempunyai peran untuk mempertemukan antara pemilik 

dan pengguna dana. Oleh karena itu, kegiatan bank harus berjalan secara 

efisien pada skala makro maupun mikro. Dana hasil mobilitas masyarakat 

dialokasikan ke berbagai ragam sektor ekonomi dan keseluruhan area yang 

membutuhkan, secara tepat dan cepat. Untuk meningkatkan mobilisasi dana 

masyarakat yang selama ini belum terlayani oleh sistem perbankan 

konvensional dan untuk mengakomodasi kebutuhan terhadap layanan jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, maka tahun 1992 bank syariah 

secara resmi diperkenalkan kepada masyarakat. 

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam 

kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa 

perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Sistem 

perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung 
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mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan 

pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional.Perkembangan industri 

keuangan syariah secara informal telah dimulai sebelum dikeluarkannya 

kerangka hukum formal sebagai landasan operasional perbankan di Indonesia. 

Beberapa badan usaha pembiayaan non-bank telah didirikan sebelum tahun 

1992 yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya. 

Hal tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat akan hadirnya institusi-

institusi keuangan yang dapat memberikan jasa keuangan yang sesuai dengan 

syariah. 

Bank syariah di Indonesia dalam rentang waktu yang relatif 

singkattelah memperlihatkan kemajuan yang cukup berarti dan semakin 

memperlihatkan eksistensinya dalam sistem perekonomian nasional. Bank 

berdasarkan prinsip syariah atau bank syariah seperti halnya pada bank 

konvensional juga mempunyai fungsi sebagai lembaga intermediasi 

(Intermediary Institution). Sistem syariah ini menawarkan keadilan, 

transparansi, akuntabilitas dan saling percaya di antara para pelaku ekonomi. 

Sistem ekonomi dunia saat ini didominasi oleh segelintir pemilik modal, dan 

para kapitalis yang memiliki pengaruh yang luar biasa dalam pergerakan roda 

ekonomi. Pada akhirnya banyak menimbulkan korban sehingga keberadaan 

bank syariah ini diharapkan mampu memberikan solusi atas keadaan tersebut. 

Periode 1992 sampai 1998, hanya terdapat satu Bank Umum Syariah 

dan 78 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang telah beroperasi Tahun 

1998 muncul UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 
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tentang perbankan. Perubahan Undang-Undang tersebut menimbulkan 

beberapa perubahan yang memberikan peluang yang lebih besar bagi 

pengembangan bank syariah. Undang–undang tersebut telah mengatur secara 

rinci landasan hukum serta jenis–jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 

diimplementasikan oleh bank syariah. Undang–undang tersebut juga 

memberikan arahan bagi bank–bank konvensional untuk membuka cabang 

syariah atau bahkan mengkonversikan diri untuk secara total menjadi bank 

syariah. 

Perkembangan bank umum syariah dan bank konvensional yang 

membuka cabang syariah juga didukung dengan tetap bertahannya bank 

syariah pada saat perbankan nasional mengalami krisis cukup parah pada tahun 

1998 dan krisis global pada tahun 2008. Sistem bagi hasil perbankan syariah 

yang diterapkan dalam produk-produk Bank Muamalat menyebabkan bank 

tersebut berusaha mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat 

suku bunga simpanan, sehingga beban operasional lebih rendah dari bank 

konvensional.Dalam beberapa hal, baik bank konvensional ataupun bank 

syariah memiliki persamaan terutama pada sisi teknis penerimaan uang, 

mekanisme transfer, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan dan lain 

sebagainya.Perbedaaan mendasar di antara keduanyaterjadipadaakad, dalam 

bank syariah akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi 

karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam. 

Karakteristik dasar dari perbankan syariahantara lain melarang 

penerapan riba dan melarang transaksi yang didasarkan pada motif spekulasi, 
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sehingga bank syariah diidentikkan sebagai lembaga pembiayaan yang 

memiliki keterkaitan erat dengan sektor riil, dan hal inilah yang menjadi 

keunggulan kompetitif bagi bank syariah. Operasional bank syariah yang 

menggunakan prinsip bagi hasil ini ternyata menjadi solusi terhadap wabah 

penyakit negative spread yang dialami oleh bank konvensional, karena 

konsekuensi dari sistem bunga yang ditetapkan oleh bank konvensional 

menjadikan bank harus menanggung rugi atas kegiatan usaha penghimpunan 

dananya. Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya 

agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syariah harus bersaing 

dengan bank konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di 

Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus dibarengi dengan 

manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri perbankan. Salah satu 

faktor yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan hidup 

adalah kinerja keuangan bank.  

Laporan keuangan pada perbankan menunjukkan kinerja keuangan 

yang telah dicapai perbankan pada suatu waktu. Kinerja keuangan tersebut 

dapat diketahui dengan menghitung rasio-rasio keuangan, sehingga dapat 

mengetahui kinerja tersebut dengan menggunakan analisis rasio, yakni rasio 

likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan efisiensi operasional. Analisis rasio ini 

merupakan teknis analisis untuk mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu 

dalam neraca maupun laporan rugi laba bank secara individual maupun secara 

bersama-sama. Aspek likuiditas yang dipakai dalam rasio perbankan dapat 

diketahui dengan menghitung quick ratio, banking ratio, dan loan to asset 
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ratio. Rasio keuangan untuk mengukur solvabilitas bank dapat diketahui 

dengan menghitung capital adequacy ratio (CAR), primary ratio, dan capital 

ratio. Rasio Rentabilitas dapat diketahui dengan menghitung return on asset 

(ROA), return on equity (ROE), dan gross profit margin (GPM). Sementara 

rasio efisiensi operasional dapat diketahui dengan menghitung leverage 

multipler ratio, asets utillization ratio (AUR), dan operating ratio. Selain itu, 

analisis rasio juga membantu manajemen dalam memahami apa yang 

sebenarnya terjadi pada perbankan berdasarkan suatu informasi laporan 

keuangan baik dengan perbandingan rasio-rasio sekarang dengan masa lalu dan 

masayang akan datang. Hal ini bias terjadi pada internal perbankan yaitu 

perbandingan rasio perbankan dengan perbankan yang lainnya atau dengan 

rata-rata industri pada saat titik yang sama/perbandingan eksternal. 

Apabila melihat dari size atau ukuran perusahaan yang digambarkan 

Oleh total asset maka Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 

merupakan bank yang sebanding bila dibandingkan dengan bank umum syariah 

lainnya. Dari data tersebut maka dipilih Bank Muamalat Indonesia sebagai 

pembanding kinerja keuangan pada bank Mandiri Syariah didasarkan pada 

beberapa alasan: (1) Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum syariah 

pertama yang didirikan di Indonesia; (2) dan Bank Muamlat Indonesia 

merupakan bank yang sebanding dengan Bank Syariah Mandiri, yakni dilihat 

dari total asset bank-bank umum syariah yang lain. Berdasarkan uraian di atas 

maka penelitian ini berjudul: “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Mandiri Syariah dengan Bank Muamalat Indonesia” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada perbedaan secara signifikan CAR Bank Mandiri Syariah dan 

bank Muamalat Indonesia? 

2. Apakah ada perbedaan secara signifikan ROA Bank Mandiri Syariah dan 

bank Muamalat Indonesia? 

3. Apakah ada perbedaan secara signifikan FDR Bank Mandiri Syariah dan 

bank Muamalat Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan CAR Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. 

b. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan ROA Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. 

c. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan FDR Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis 

peroleh selama di bangku kuliah maupun dari hasil membaca literatur 

– literature dengan kenyataan praktis yang ada pada industry 

perbankan. 

b. Bagi Akademis, dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat 

dipakai sebagai data sekunder dan sebagai bahan sumbangan 

pemikiran tentang peran dan fungsi manajemen keuangan, khususnya 

dalam salah satu fungsi yaitu mengetahui kinerja Bank. 

c. Bagi Bank syariah, dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang 

terdiri atas lima bab, yaitu: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai 

latar  belakang  masalah,  pokok  masalah,  tujuan  penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi 

mengenai  variabel-variabel  yang  diteliti,  telaah  pustaka, 
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kerangka berfikir dan hubungan antar variabel dan pengembangan 

hipotesis.  

Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat penelitian, 

populasi  dansampel  penelitian,  metode  pengumpulan  data, 

definisi operasional variabeldan teknik analisi data. 

Bab VI : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik 

analisis data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan 

pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang diteliti. 

Bab V : Penutup 

Bab ini  memaparkan kesimpulan, keterbatasan dan saran dari 

hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasilanalisis data maka kesimpulannya sebagai 

berikut : 

1. Hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan rasio ROA dan LDR 

Bank Muamalat berbeda secara signifikan dengan Bank Syariah Mandiri. Dengan 

tingkat signifikansi sebesar kurang dari 0,05 Sedangkan untuk rasio CAR 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja keuangan Bank Muamalat 

terhadap Bank Syariah Mandiri 

2. Nilai CAR Bank Muamalat berada di bawah Bank Syariah Mandiri, akan tetapi 

rasio CAR Bank Muamalat masih berada di atas kriteria kondisi baik yang 

ditetapkan Bank Indonesia, yaitu melebihi 8%.  

3. Nilai mean LDR antara Bank Muamalat dengan Bank Syariah Mandiri 

menunjukkan bahwa nilai LDR Bank Muamalat berada di atas Bank Syariah 

Mandiri. Namun meskipun demikian Rasio LDR Bank Muamalat dan Bank 

Syariah Mandiri berada di bawah kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank 

Indonesia melebihi, yaitu antara 85-110%.  

4. Nilai mean ROA antara Bank Muamalat dengan Bank Muamalat menunjukkan 

bahwa nilai ROA Bank Syariah Mandiri berada di bawah Bank Muamalat, tetapi 

rasio ROA Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri masih berada pada criteria 

kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu diatas 1,5%.  
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B. Saran  

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Secara umum, Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja Bank Muamalat dari 

segi penyaluran kredit dan profitabilitas lebih baik dibandingkan Bank Syariah 

Mandiri. Namun pada rasio ROA Bank Syariah Mandiri lebih baik dari Bank 

Muamalat. Oleh karena itu, kedua bank umum syariah ini bias lebih memperbaiki 

kinerja keuangannya. Selain itu, kedua Bank Umum Syariah juga perlu 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat lebih mengerti tentang 

produk-produk Bank Umum Syariah dan memiliki ketertarikan untuk menjadi 

nasabahnya.  

2. Bagi peneliti yang akan datang 

Karena penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio dalam mengukur kinerja 

keuangan Bank Muamalat dengan Bank Syariah Mandiri, maka sebaiknya peneliti 

yang akan dating menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. 

Selain itu, sebaiknya peneliti yang akan dating juga memperbanyak sampelnya, 

agar hasilnya lebih tergeneralisasi. 
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